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LAMPIRAN C: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN 
YAMIDI 
Wawancara antara Ovita Pattari Purnamadjaya dan Yamidi dari Desa Tlahab 
selama 1 jam 16 menit via telepon pada 24 Februari 209 pukul 13.00 WIB. 
Ovita: Selamat siang, pakde. Terima kasih sudah bersedia untuk diwawancara lagi 
lewat telepon. Ini pakde lagi sibuk, kah?  
Yamidi: Selamat siang juga. Engga ini lagi sambil nunggu acara aja. Yuk, silahkan 
dimulai saja. 
Ovita: Baiklah, pakde. Kita mulai ya, sebenarnya Pola tlahab itu apa sih, pakde? 
Yamidi: Jadi, pola tlahab itu isinya yaitu konservasi, diversifikasi, dan 
maksimalisasi usaha tani. Jadi konservasi itu untuk mencegah terjadinya erosi, 
longsor, dan juga banjir. konservasi kan pencegahannya itu, jadi kita mencegah 
terjadinya, itu juga menyuburkan kembalinya tanah atau lahan garapan kita. 
Diversifikasi itu keanekaragaman tanaman, jadi dalam satu hamparan lahan ini 
tidak hanya satu atau dua jenis komoditas tanaman yang harus di panen, tapi 
minimal dalam satu tahun petani harus punya empat komoditas yang bisa di panen. 
Jadi dalam satu tahun itu minimal empat komoditas yang bisa di panen, tapi pada 
kenyataannya di kebun ini sudah beberapa komoditas artinya tidak hanya empat 
tapi lebih dari enam komoditas yang kita lihat. Belum termaksud tanaman 
tembakau, tanaman kacang merah. 
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Ovita: Oh, itu sebelum tanaman tembakau dan kacang merah ya? 
Yamidi: Ya jadi sebelum tanaman tembakau biasanya pada bulan Desember dan 
Januari itu biasanya tanaman jagung, nah jagung belum panen itu biasanya jagung-
jagung belum di panen di bawah tanaman jagung ini ada tanaman lagi ada buncis, 
ada bawang daun, bawang putih. Jadi setelah jagung di panen sembari merawat 
tanaman ada bawang putih, ada buncis, ada yang lain sambil menyiapakan lahan 
untuk tanaman tembakau juga. 
Ovita: Kalau maksimalisasi itu apa beda nya ya pak dengan diversifikasi? 
Yamidi: Oh beda, jadi maksimalisasi dengan diversifikasi dengan konservasi dan 
diversifikasi kan tanah kembali subur, artinya kita bisa memaksimalkan kesehatan 
kita semua komoditas yang bisa kita tanam juga yang bisa menghasilkan kita bisa 
menanam dan kita bisa memaksimalkan potensin yang ada di tempat kita. 
Ovita: Maksimalkan potensi nya itu dalam arti apanya, pakde? 
Yamidi: karena dengan memaksimalkan kesehatan otomatis hasilnya juga 
maksimal kita bisa tercapai jadinya kesejahteraan petani sejahtera dalam arti 
berujuk materi satu keluarga bisa dikatakan sejahtera apabila dalam satu tahun itu 
pendaptannya bisa kurang lebih 60 juta. Itu minimal sudah dikatakan sejahtera 
karena dalam satu bulannya kan sudah 5 jutakan itu baru dikatakan sejahtera. Kalau 
hanya, sekarang gini kalau misalkan 1 hektar lakunya, sekarang kalau misalkan 5 
kilo kalau misalkan dikali 5 ton, kalau lakunya 6000 ton udah 30 juta terus hasil 
dari tembakau 90 juta katakan terus biaya produksinya 40 juta atau 50 jutaan sudah 
besar, kemudian yang kecil-kecil kacang merah, jagung terus juga yang lainnya 
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inikan sebagai hasil tambahan. Hasil tambannya ya itu ada buncis, ada kacang 
merah, dan lainnya itu hasil tambahannya jadi dengan demikian petani ini sejahtera. 
Nah maksimalnya satu usaha ini untuk meningkatkan kesejahteraan petani. 
Ovita: Itu tadi 60 juta itu perkomoditi atau keseluruhan? 
Yamidi: penghasilan petani dalam satu tahun, seluruh komoditi minimal petani ini 
dapat dikatakan sejahtera apabila punya penghasilan sekurang-kurangnya 60 juta. 
Ovita: Emang kebutuhanya itu perbulan lebih dari dari 5 juta ya pak? 
Yamidi: Ya ngga tentu si, tapi juga kadang bisa jadi masalahnya sekarang di 
kampung yang namanya kerukunan warga sangat kental sekali, katakanlah ada 
orang meninggal kita melayat kita bantuin seperti kasih beras, kelapa, duit, dan 
telur. Jadi misalkan contoh gini kalau misalkan kembali uang justru istri saya harus 
nyumbang beras 5 kilo, minyak kelapa, kelapanya berapa, telurnya berapa itu 
disumbangkan itu bentuk kerukunan warga seperti itu kalau misalkan orang lagi 
sakit di rumah sakit juga kita nyumbang juga jadi buat bantuan kita. 
Ovita: Oh seperti itu, 60 juta tadi itu bersih atau kotor? 
Yamidi: Kalau bisa bersih. Jadi kalau kotor nya bisa lebih. 
Ovita: Tergantung modalnya ya pak? 
Yamidi: Itukan lain, kalau itu palingkan orang meninggal belum buat orang sakit. 
Belum itu satu kampong, belum juga ada orang yang melahirkan kita datang yang 
ibu-ibu datang juga seperti istri saya juga datang kita kasih sumbangan kerukunan 
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warga di tempat lkami seperti itu. Orang tidak memandang itu siapa kalau misalkan 
orang melahirkan harus menengok. Satu orang satu kampung nilainya kita harus 
merata ada yang puluhan ribu tapi kalau sekarang nilai nya bisa ratusan ribu. 
Ovita: Tadikan divertifikasi bisa 4 tanaman lebih itu kaya bisa berdampak pada 
tanah nya ngga si, misalkan kaya jadi unsur hara nya berebutan atau giana gitu pak? 
Yamidi: Ngga, jadi gini kalau misalkan kita nanam tembakau kan kita ngasih pupuk 
kandang dan juga pupuk buatan kita mau nanam buncis juga ada walaupun sedikit, 
jadi kita pemberian nutrisi terus. Kecuali kalau kita nanam jagung langsung habis 
kan setelah nunggu beberapa hari di kasih pupuk lagi. Jadi untuk perebutan unsur 
hara ini tidak ada semuanya sudah ada jatahnya masing-masing yang utnuk tanaman 
A sudah ada, yang untuk tanaman B juga sudah ada pupuk tanaman C juga sudah 
ada. 
Ovita: Seperti itu, bedanya Pola Tlahab ini dengan pola pertanian lainnya itu apa si 
pak? 
Yamidi: Pola tlahab kita tertuju jadinya ini belum habis kita sudah masuk tanaman 
lagi artinya tidak sampai ada yang abis panen terus walaupun sedikit-sedkit terus 
ada penghasilan tiap bulannya. 
Ovita: Oh seperti itu, nah kalau dulu sebelum tanam pola tlahab itu penghasilannya 
kira-kira berapa ya pak pertahun? Kalau ini kan 60 juta pertahun sudah pakai pola 
tlahab? 
  
 xlviii   
Yamidi: Iya gini kalau dulu sebelum kita pakai Pola Tlahab ya, kita terus terang 
masih agak jauh kita paling-paling Rp 30.000.000. 
Ovita: Itu sudah termaksud tembakau pak? 
Yamidi: Karena dulu sebelum pola tlahab ini ada kan tanaman tembakau setelah 
abis masuk tanaman jagung dan persipan untuk tanam tembakau lagi jadi ada dua 
komoditas. Pola seperti dulu kita terlalu lama failed nya jadi masa panen satu dua 
bulan nunggu lagi setelah berapa bulan lagi tanam lagi. 
Ovita: Kemarikan yang ciptain katanya bapak bersama 5 orang teman bapak ya itu 
nama kelompok tani nya apa ya pak? 
Yamidi: Jadi kelompok tani nya itu namanya Margo Rahayu, jadi dulu ketuanya 
Pak Narto Dwijo, 5 tahun, kemudian dia minta ganti diganti sama Pak Ismanto itu 
lumayan lama sekitar 10 tahun 2 periode kan karena dia sakit akhirnya dari tahun 
2014 minta saya nanti kalau ada organisasi saya jadi ketuanya. Dari anggota 
terserah mau memilih siapa tapi kurang tau anggota harus nurut sama Pak Ismanto 
karena ini 6 orang ini dulu saya, Pak Ismanto, Pak Supiyadi dan lainnya yang dulu 
mengembangkan ini tapi sekarang Pak Ismanto nya 5 tahun jadi sekertaris 5 tahun 
mengundurkan diri sekarang usaha sendiri tapi tetap memakai pola tlahab karena 
mungkin kesibukan yang lainnya. Pak Supiyadi beliau juga pekerjanya banyak 
sekali lahannya juga banyak sudah mengundurkan diri jadi saya yang menjadi 
penerusannya. 
Ovita: Berarti dari 6 orang itu yang menciptakan pola tlahab itu berenam-enam nya 
itu juga atau bagaimana pak? 
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Yamidi: Jadi dulukan pengurus taninya ini yang ngurus, sebelum 3 orang keluar 
kita berenam yang ngurusin tapi asih di bantu dengan rekan-rekan lainnya. 
Ovita: Berarti pas ditemukan pola tlahab itu dijamannya Pak Narto atau Pak 
Ismanto pak? 
Yamidi: Jadi dulu masih di jamannya Pak Narto yang memberikan nama ini pak 
Gubernur ceritanya kita tanamin kopi yang serentak yang masal itu kan 2002 tanam 
perdana tapi karena pak gubernur elihat ditempat kami kok ada tanaman kopi, 
tanaman tembakau, tanaman cabe, tanaman kacang merah, ada tanaman buncis jadi 
ini ya namanya pola tlahab seperti ini. 
Ovita: Pas itu Gubernur nya siapa ya pak? 
Yamidi: Waktu itu Pak mardianto menteri dalam negeri kita di era Megawati atau 
Gusdur. Terus Pak Gubernur mulai ngerti kopi keudian tanya-tanya ini akhirnya 
kita semua memberi nama tapi nama apa ya lalu Pak Gubernur memberikan nama 
pola tlahab kerena pola seperti ini hanya ada di desa tlahab kalau bisa 
dikembangkan di jawa tengah kalau bisa karena sudah banyak yang adopsi pola 
seperti ini. 
Ovita: Berarti sebelum 2000 tanam masal nya tanam percobaan itu ulai tahun 
berapa ya pak? 
Yamidi: Kalau percobaan dulu tahun 95 ada beberapa petani yang mulai tanam kopi 
tanam nya cuma 5 batang atau 10 batang tapi hasilnya bagus yang tahun 99 yang 
14 orang kita mulai dulu pola seperti itu dan banyak masyarakat yang setuju 
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akhirnya hanya tahun 2000 kita mulai gerakan masal ini elakukan pola yang seperti 
itu. 
Ovita: Oh begitu, tahun yang 95 itu petani nya siapa aja ya pak termaksud bapak 
dan pak Narto itu gimana? 
Yamidi: Kalau 95 itu belum, saya cuma nanam 5 batang, pak ariya 10 batang karena 
kan dulu hanya 100 batang ada beberapa yang ngambil juga. 
Ovita: Bapak salah satu pencoba di tahun 95 itu? 
Yamidi: Iya. 
Ovita: kalau 14 orang itu dia itu yang sudah mencoba satu lahan itu? 
Yamidi: Iya yang 14 orang itu yang mencoba satu lahan itu dulu pak Narto, pak 
Barjo, pak Ismanto, pak mariyanto, saya sendiri, pak Sujinto, pak Tibul terus pak 
Suryanto, pak Dwicono, pak Wanto, kemudian pak marsono terus satunya lagi 
Nurhadi. Itu yang 14 orang itu, jadi dulu lahannya di pinggir jalan semua ada yang 
di bawah, ada yang di tengah, ada yang diatas jadi orang penghasil kebun itu 
semuanya melihat tapi kita tidak hanya mau bicara dulu gimana-gimana nya mana 
mungkin orang percaya setelah itu Deseber akhir tahun 2000 kita mengadakan 
tanam asal 50 ribu batang tanaman kopi. 
Ovita: Kalau yang 14 orang ini enawarkan diri atau gimana gitu pak buat ini? 
Yamidi: Tapi yang 14 orang ini dulu kita berkebun dalam satu kelompok tani, ya 
kalau kita berhasil ya lain boleh ikut. 
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Ovita: Kaya pas mau di tawarin mereka kaya gimana reaksinya 14 orang ini? 
Yamidi: Kebetulan dulu yang 14 orang ini mereka kita ayo mencoba karena melihat 
bagus kerenakan di tahun 98 harga kopi kan perkilo hanya seribu rupiah. 
Ovita: Mereka ngga sayang gitu pak mengurangi produksi tembakau nya? 
Yamidi: Kalau jumlah tanamannya kan belum berkurang tapi tetap sama. 
Ovita: Berarti pas banjir bandang itu tanaman-tanamannya itu kaya hanyut itu lagi 
tanam tembakau? 
Yamidi: Semua tanam tembakau. 
Ovita: Jadi gagal panen dong ya? 
Yamidi: Yang dibawa banjirkan dari atas smapai kebawah sekitar satu meter itu. 
Ovita: Kenapa menurut bapak kaya petani-petani tembakau maupun diluar pola 
tlahab kaya mepelajari pola ini ya pak? 
Yamidi: Saya berharap mereka belajar seperti itu, karena kalau kita masih 
mengadalkan pola yang dulu mungkin kalau tembakau nya tidak laku yang mahal 
susah untuk mencapai kesejahteraan. Setiap tanaman ini kita sesuai dengan 
kebuthan masing-masing yang terakhir itu meaksialkan hasil. 
Ovita: Terakhir memaksimalkan hasilnya itu gimana pak? 
Yamidi: Jadi setiap tanaman kebutuhannya berbeda, perawatannya berbeda juga 
jadi dala satu hektar, 5o ribu aca tanaman dan hasil 600 sapai 700 kilo gram. 
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Ovita: Kalau mau belajar pola tlahan itu hubungin ke siapa ya pak? 
Yamidi: Kalau SD mereka menghubungi saya, hanya berkunjung berapa hari, 
nginep berapa hari. 
Ovita: Kalau mereka mau nginep gitu bagaimana ya pak? 
Yamidi: Kalau misalkan mereka mau menginap itu tidur-tidur di ruah warga, nah 
kenapa tidurnya di rumah warga karena kalau misalkan tidurnya di hotel ini kurang 
bagus karena yang mereka  dapet hanya dari narasumber, si penyampaian materi 
bahkan ada pak ini wajtu nya hanya satu ja kan ngga mungkin saya menyampaikan 
seumanya hanya satu jam kadang orang malu bertanya, ah males tapi tidak 
meperhatikan jadi kenapa di tepatkan di rumah warga agar nanti kalau malem abis 
materi mereka bisa duduk, ngumpul, cerita sama yang punya rumah pengalaman 
mereka apa penyampaian materi seperti apa bisa mendapatkan pengetahuan dari 
petani selama satu minggu itu 
Ovita: Kalau misalkan belajar pola tlahab ada biaya nya ga si pak? 
Yamidi: Kalau makan sampai 3 malam itu biaya perorang dan perhari 155 ribu jadi 
3 kali makan permalam nya gitu sama penginapannya. Biasnya ada yang dari luar 
jawa paling sedikit itu ada 20 orang ini untuk ruang pertemuan kita seawa biaya 
praktek kalau misalkan ada. Permateri mau berapa narasumber gitu. Contohnya 
kemarin ada 50 orang karenakan belajar tentang tembakau ada 17 materi karena 
mereka waktunya mepet dari pada sehari dua materi atau tiga materi terlalu lama 
akhirnya kita padatkan 3 hari selesai. Tapi pelaporannya 6 materi. 
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Ovita: Ini laporannya kemana pak? 
Yamidi: Laporan keatasnya hanya bayar 6 materi.  
Ovita: Jadi yang tetap hanya biaya hidup saja ya? 
Yamidi: Iya betul. 3 kali makan, 2 kali snack. 
Ovita: 10 materi Pola Tlahab itu apa saja ya, pakde? 
Yamidi: Untuk konservasi nya dengan tanaman keras jadi dari lahan yang ada di 
kelilingi tanaman keras ini di sesuaikan kemudian di bibir teras kredit cua pakai 
tanah dan disusun dibuat kaya tangga untuk mengatur arus air tapi tidak terlalu 
deras, batu juga kaya tangga yang beda di pinggir-pinggir nya biar lebih tahan lama 
tanaman buah di pisah seperti tanaman tahunan agar punya daya jual dan juga sudah 
di tatah dan tidak membawa tanah biar kalau hujan tidak larut tidak menggunakan 
tanaman keras tapi masih tetap tanah yang sudah kita atur tidak bisa longsor dan air 
tidak bisa membawa. 
Ovita: Kalau yang teras kredit bisa berapa lama pak? 
Yamidi: Kalau teras kredit bisa 3 tahun sampai 4 tahun. 
Ovita: Materi selanjutnya apa pak? 
Yamidi: Keanekaragaman tanaman ada tanaman tahunan, ada buah pisang itu 
tanaman tahunan buah-buahan itu bisa terus tanaman musiman ada 3 bulan pane 
nada 4 bulan pane nada 5 bulan panen. 3 bulan panen kacang merah, sawi putih, 
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bawang merah, tanamman yang 4 bulan panen buncis, bawang daun, 5 bulan panen 
jagung, tembakau, cabe. 
Ovita: Diajarkan juga ga si pak? 
Yamidi: Iya kita ajarkan juga pupuk kadang nya berapa, spk nya berapa gitu. Terus 
kan juga tiga bulan panen terus yang ke tiga tanaman yang empat bulan bawang 
putih, kubis ini kan empat bulan panen. yang lima bulan panen ini ada tanaman 
kankung, tanaman tembakau. Eh, tanaman yang lainnya seperti cabai dan tomat itu 
Ovita: Itu disana diajarin juga pak ya kaya budi daya pertanaman nya gitu? 
Yamidi: Iya, diajarkan juga. Kebutuhan dukungnya seperti apa pupuk kandangnya 
berapa pupuk kimianya NPKnya seperti apa, kalo misalkan tidak mau NPKnya 
kimia kita akan membuat NPK organik dan pupuk organik juga  
Ovita: Hem, begitu baiklah pak, terus abis itu materinya 4, 5, 6, 7 yang delapannya 
gimana, pak? 
Yamidi: Kita kan udah maksimalisasikan, jadi kita karna telah kita bisa 
memaksimalkan. Apa kita memaksimalkan setiap tanaman ini kita berbeda sesuai 
dengan kebutuhan masing masing yang terakhir itu mamaksimalkan hasil itu kan  
Ovita: Yang terakhir itu memaksimalkan hasil itu apa maksudnya? 
Yamidi: Nah, jadi setiap tanaman itu hasilnya berbeda, berbeda caranya, berbeda 
perilakunya maka tidak bisa memaksimalkan, kalo dulu dalam satu hektar itu 
20.000 kacang tanaman 600 sampai 700 kilogram, tapi setelah harga tanaman kopi 
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berkurang 4.000 batang tanaman harusnya dalam satu hektar tanaman bertambah 
1.000 batang tanaman, tapi hasilnya tetap sama 600 sampai 700 kilogram, jadi kita 
bisa memaksimalkan hasilnya kan.  
Ovita: Wah, baiklah kalau seperti itu. Terakhir, apakah pakde punya harapan untuk 
petani Tlahab dan Indonesia? 
Yamidi: Ya harapan saya buat desa Tlahab, pertahanlan pola pelatih ini dan juga 
ini dimaksimalkan lagi. Nah, kalau buat petani secara Indonesia seluruh tanamnya 
jadi petani yang latah. Petani latah jadi kalo misalkan satu apa, eh, tanam cabe 
harganya mahal tanpa dikomando temennya, maka harganya murah. Jadilah petani 
tipen. Tipen adalah bahasa jawa yang berarti memperhatika. kalau satu komunitas 
salak ini harganya mahal sampe harga dipasar dipastikan banyak orang yang 
menanam kalo panen harganya murah. Tahun 2016 harga cabai Rp 90.000 satu kilo, 
tanpa disuruh orang mencari bibit cabe semua, bibit cabe ini kosong bahkan orang 
mau beli ini tiga bulan. Maka yaituh tadi karna panen bersama-sama harga cabai 
cuma Rp 4.000. Kemudian ini pernah kubis, kubis pernah harganya Rp 6.000, saya 
juga ikut pernah ikut tapi sekarang kukis satu kilogram nya Rp 2.000 lebih gitu. 
Sejak saat itu akhirnya saya tidak ikut-ikutan latah. Pernah satu ketika pada ramai-
ramai tanam cabai, saya mau beli bibit wortel. Pada tanya kenapa saya tanam 
wortel, akhirnya saya dikatakan tidak punya uang. Begitu panen wortel, pas 
harganya lagi tinggi, itu tidak langsung dapet rame-rame tanam wortel. Pas panen 
ramai-ramai harganya berapa? 200 rupiah, 100 rupiah. Ya, tapi setelah petani 
jagung berarti petani yang bisa melihat jadi kondisi yang ilmu pertanian kita 
berbudaya supaya kita tidak mudah rusuh, jadi kita harus melihat pertanian yang 
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dipasar tidak ada orang yang mencari bahkan pasti dipastikan harganya murah, itu 
saya pelajari sudah 8 tahun. 
Ovita: Wah, sudah lama sekali ya pak. Nah selanjutnya pakde ada harapan tidak 
untuk masyarakat dan pemerintah di Indonesia gitu? 
Yamidi: Ya, kalau harapan buat pemerintah gitu saya harap jangan sembarangan 
impor. Kalau sedang langka, harga panen mahal, setidaknya petani bisa senang 
sedikit. Tapi kalau seandainya panen raya, malah harganya diturunin, bukannya 
diekspor. 
Ovita: Baiklah pakde. Selanjutnya, apakah pakde juga ada harapan untuk 
masyarakat?  
Yamidi: Belilah produk yang dalam negeri karna lebih segar dan murah. 
Ovita: Baiklah pakde, terima kasih ya pakde atas waktunya. Maaf kalau misalkan 
lama gini. Terima kasih banyak, semoga sukses, sehat selalu pakde. 
Yamidi: Ya, sama-sama. 
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LAMPIRAN D: DOKUMENTASI LIVE IN DI DESA TLAHAB 
 
  
  
 lviii   
   
  
  
  
 lix   
 
  
 lx   
 
 
  
 lxi   
 
  
 lxii   
LAMPIRAN E: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN UDIN  
Wawancara antara Ovita Pattari Purnamadjaya dan Udin dari Desa Tlahab selama 
1 jam 5 menit di rumah Udin pada 11 Maret 2019 pukul 14.16 WIB. 
Ovita: Selamat siang, Kak Udin. Terima kasih sudah bersedia untuk jadi 
narasumber. Sebelumnya keluarga kakak ini memang petani? 
Udin: Wah sebenarnya kalau ditelusuri saya dulunya buka petani. 
Ovita: Loh, terus kok sekarang bisa jadi petani? 
Udin: Dari dulu keluarga memang bertani, tapi setamat SMA saya memilih menjadi 
karyawan di perusahaan. 
Ovita: Jadi apa kak kalau boleh tahu? 
Udin: QC (Quality Control) di perusahaan mebel. 
Ovita: Terus bagaimana akhirnya kembali lagi jadi petani kak? 
Udin: Saya berpikir, ketika saya pensiun dari perusahaan itu, keahlian saya hanya 
ada dibidang itu. Kalau masalah gaji, masih lebih besar gaji kerja di perusahaan itu. 
Tapi menjadi itu masalah ketentraman hati. Kalau kerja diperusahaan terikat waktu, 
kalo jadi petani saya sehari dua hari tidak pergi ke kebun tidak ada yang menekan. 
Disitu saya bisa mencari peluang-peluang lain, misalnya untuk pasar. Sekarang 
kami (kelompok tani Pemuda Sukamaju) sudah mulai buka jaringan 3 tahun yang 
lalu usha, ada di Malang, Semarang, Wonosobo dan Tlahab sendiri. Harapannya 
hasil pertanian warga sini, bisa memutuskan rantai perdagangan. Kami sudah rintis 
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mulai 3 tahun ini. Komunikasi kan sudah mudah. Misalnya, Saat bawang merah 
diharga Rp 6000, kami bertanya ke jaringan siapa yang membutuhkan bawang 
merah Rp 12.000 (per kg)? 
Ovita: Wah, sebelum adanya Pola Tlahab ini, kakak pernah berpikir untuk menjadi 
petani, kah? 
Udin: Engga, lah. Dulu tuh petani monoton, tembakau-jagung, tembakau-jagung, 
tanpa inovasi. Sekarang dengan petani sudah tidak lagi menanam tembakau-jagung, 
tembakau-jagung. Dulu bulan April, Mei, Juni, Juli, petani tidak punya pemasukan 
sebelum ada Pola Tlahab. Pemasukan petani dulu hanya Agustus dan September 
saat panen tembakau, tapi pengeluaran ada terus, sampai bulan Februari dapat 
pemasukan saat panen jagung. Dari segi umum, mungkin petani dianggap pekerjaan 
paling hina, kalau cewek aja denger pekerjaan petani, mana mau sama saya. 
Sekarang memang ada yang bercita-cita jadi petani? 
Ovita: Hem begitu. Berarti saat kakak bekerja di perusahaan, bagaimana kakak bisa 
tahu ada Pola Tlahab ini? 
Udin: Saat kembali ke desa, Pola Tlahab sudah mulai jalan, sekitar tahun 2004. 
Petani tidak lagi menanam tembakau-jagung, tembakau-jagung, ada hal lain yang 
lebih seru. Sayang ada Pola Tlahab yang bagus, tapi kalau mindset petani-petani 
tidak mau diubah, susah. Saya berpikir, orang yang “bisa” malah keluar dari 
daerahnya. Lalu kapan daerah itu akan maju? Makanya saya kembali lagi, kembali 
ke desa, dimana desa kita bisa maju. 2005 dari hasil diskusi dengan Pak Yamidi, 
akhirnya terbentuklah kelompok tani tadi. Kelompok tani ini merangkul teman-
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teman pemuda yang pengangguran dan terjebak obat terlarang untuk ikut bertani 
agar mempunyai kegiatan. Saat ini mereka sudah jadi petani. Pada 2016, kami 
mengajak buruh tani yang tidak punya lahan untuk bertani di pekarangan rumah.  
Ovita: Wah, jadi kakak tergerak untuk mengembangkan Pola Tlahab ini, ya. 
Udin: Kalau ditelusuri, perjuangan teman-teman perintis itu luar biasa. Sayang ada 
Pola Tlahab yang bagus ini, tapi kalau mindset petani-petani tidak mau berubah 
susah. Dulu petani dapat bibit kopi gratis, pupuk, dan uang saku untuk menanam 
kopi. Mereka tanam, tapi sama polybag bibitnya, kan tidak akan tumbuh. Cuma biar 
pengurus kelompoknya senang, yang penting ditanam. Perjuang teman-teman dulu 
istimewa, itu pun sempat jadi gap. Maksudnya ada anggapan bahwa Pola Tlahab 
akan menghancurkan petani tembakau. Untuk menangkal itu saya coba menanam 
tembakau dengan area yang banyak tanaman kopi. Karena hal itu sempat ramai, 
Pak Yamidi dan Pak Ismanto sempat diancam. Kelompok tani Pemuda Sukamaju 
yang menjadi kekuatan pendukung bagi bapak-bapak perintis.  
Ovita: Boleh diceritakan bagaimana pas itu perjuangannya? 
Udin: Teorinya, tembakau harus ditanam dihamparan bebas. Pada 2011, tembakau 
yang ditanami dengan kopi bisa keluar grade G (biasanya paling tinggi hanya grade 
F), dengan harga Rp 350.000 per kg. Berarti lebih bagus yang mana? yang ada 
kopinya kan? Jadi pohon kopi dapat melindungi tembakau dari jamur. Saat 
tembakau lain yang tidak ditanam bersama kopi terkena jamur, tembakau saya tidak 
terkena jamur. 2006, baru saya sendirian yang menanam pola itu, sekarang sudah 
banyak. Tapi syukurnya banyak petani yang sudah sadarlah, bahwa Pola Tlahab 
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untuk mencegah erosi, walaupun sekarang malah dinodai dengan mulsa plastik. 
Sudah terbukti berapa banyak tanah saya yang hilang karena mulsa plastik.  
Ovita: Wah, luar biasa. Setelah menerapkan Pola Tlahab, apa saja sih perubahan 
yang dirasakan menurut kakak? 
Udin: Petani dulu lebih cenderung ke “ijon” atau utang dulu. Artinya, petani 
meminjam uang dulu ke tengkulak lalu hasil panennya dijual ke tengkulak dengan 
harga berapa pun. Dengan adanya Pola Tlahab, tak dipungkiri masih ada tapi tidak 
separah dulu karena tanaman satu membiayai tanaman lain. Sekarang yang 
membiayai petani menanam tembakau itu adalah tanaman kopinya. 
Ovita: Wah, sebenarnya itu saja pertanyaannya. Terima kasih sudah bersedia cerita-
cerita.  
Udin: Iya, sama-sama, saya justru senang cerita seperti ini. 
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LAMPIRAN F: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN 
TRIYANTO  
Wawancara antara Ovita Pattari Purnamadjaya dan Triyanto dari Desa Tlahab 
selama 32 menit di rumah Triyanto pada 11 Maret 2019 pukul 09.30 WIB. 
Ovita: Selamat pagi, Kak Triyanto. Terima kasih sudah bersedia untuk jadi 
narasumber. Kita akan ngobrol-ngobrol tentang pandangan kakak mengenai 
pertanian dan perbedaanya setelah menerapkan Pola Tlahab. Sebelumnya, dari awal 
memang kakak berkeinginan menjadi petani? 
Triyanto: Setelah lulus dari SD (Sekolah Dasar), saya langsung membantu bapak 
(bertani). Kalau bukan saya siapa lagi yang mau ngolah lahan?  
Ovita: Apa bedanya sih saat belum pakai Pola Tlahab dan sesudah pakai? 
Triyanto: Dulu waktu masih tembakau saja berat, cuma pemasukan satu kali saja. 
Dari tanam sampai panen itu delapan bulan, uang panen itu habis lagi, hutang lagi 
ke tengkulak, nanti setor tembakau lagi. Bunga hutang di tengkulak bisa sampai 
50%, jadi syukur-syukur hasil panen bisa bayar hutang, kalau tidak ya hutang lagi, 
berat. Sekarang menanam Pola Tlahab ini kan ada sambungan terus, walaupun 
sedikit-sedikit tapi ada pemasukan. Perputaran ekonomi lebih baik.  
Ovita: Sekarang masih hutang-hutang kah, kak? 
Triyanto: masih, tapi cuma buat ikatan jual-beli dan tidak jumlahnya ga sebesar 
dulu. Jadi kalau misalnya dulu hutangnya Rp 20.000.000, sekarang dengan adanya 
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Pola Tlahab hutangnya hanya Rp 3.000.000 sampai Rp 5.000.000. Hutangnya 
hanya sekedar tanda jadi, nanti saat panen tembakau sudah ada yang beli. Hanya 
tembakau saja yang hutang, sayuran lain tidak hutang.  
Ovita: Dengan keadaan yang sebelum pakai Pola Tlahab, apakah kakak khawatir 
dengan regenerasi petani di Indonesia yang belum menggunakan Pola Tlahab? 
Triyanto: Khawatir sih, ya. Karena kalau dihitung-hitung harga lagi anjlok begini, 
jadi petani sama buruh pabrik, mendingan buruh pabrik. Kalau masalah duit, kalau 
lagi anjlok kan otomatis tidak ada uang untuk beli ini beli itu. Kalau buruh pabrik 
kan tiap minggu atau tiap bulan udah pasti dapat bayaran. 
Ovita: Iya, ya. Kalau tidak ada petani nanti kita makan apa? 
Triyanto: Nah, yang saya cemaskan itu, kalau tidak ada ada generasi seterusnya, 
pakan atau stok di Indonesia tidak ada. Otomatis impor, keuntungan malah buat 
luar negeri, kan? Petani Indonesia sendiri susah. Masyarakat Indonesia beli bahan 
makanan susah dan kualitas juga belum tentu sebaik dari Indonesia.  
Ovita: Jadi bisa dibilang seperti ibadah,  ya kak? 
Triyanto: Bertani itu sekalian itu lingkungan, negara. Kalau impor kirim dari sana 
berapa hari, dijual berapa hari, sampai tangan konsumen berapa hari. Kalau dari 
sini kan langsung petik, ke tengkulak, langsung sampai ke tangan konsumen, kan 
masih segar. Kalau dimakan kan masih bagus. Di situ saya sekalian tergerak untuk 
menjadi petani. Ke depannya anak cucu yang akan menikmati. Kalau impor terus 
kan hanya menguntungkan yang di “atas” sana. Oknum-oknum kan memanfaatkan, 
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ini sayuran lagi mahal, saya impor dari sini-sini, agar harganya seimbang. 
Ovita: Betul, betul. 
Triyanto: Indonesia kan negara agraris, tapi kenapa rakyat Indonesia kekurangan 
sembako, masih import dari luar negeri. Nah kalau misalnya tidak ada petani muda 
yang mau meneruskan orang tuanya, dikhawatirkan lahan-lahan di sini akan 
dikuasai orang-orang luar negeri. Itu bisa terjadi, dan kita yang malah jadi 
buruhnya. Jangan sampai lahan tempat tinggal yang subur ini malah jadi incaran 
orang-orang yang punya uang. Pola Tlahab dibuat agar petani-petani muda masih 
punya keinginan untuk meneruskan usaha tani.  
Ovita: Kan sering kak ada demo-demo kalau harga sembako naik, gimana kakak 
menanggapi ini? 
Triyanto: Kalau ada demo tentang harga sembako naik di TV, petani juga cukup 
resah. Petani di sini senang, di sana didemo orang. Masa petani tidak boleh senang 
sedikit aja. Padahal kalau petani beli pupuk dan lainnya, barang naik terus. Nah ini 
kubis, dari saya lahir Rp 300, sampai saya sudah sebesar ini masih ada aja Rp 300, 
tidak imbang seperti harga pabrik. Belum lagi harga buruh pabrik sudah naik 
berkali-kali lipat. Buat bayar buruh saja sudah habis itu, yang tanaman gaada 
untungnya. 
Ovita: Waduh… 
Triyanto: Saat sayuran lagi murah, konsumen diam, malah senang karena sayuran 
lagi murah. 
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Ovita: Bener juga, ya. Terakhir, apakah kakak ada pesan untuk masyarakat 
Indonesia atau petani atau pemerintah? 
Triyanto: Jangan menangis di salah satu penderitaan. Kalau lihat harga anjlok di 
sana senang karena petani menderita. Kalau petani senang ada juga yang menderita 
yaitu konsumen. Untuk petani, petani itu tahan banting, kalau gagal tidak akan 
menyerah untuk berusaha membenahi apa yang salah, apa itu produksi, penjualan, 
dan sebagainya. Sekarang kita punya lahan, kita tidak manfaatkan lahan. 
Ovita: Wah, luar biasa. Terima kasih sudah bersedia diwawancara. 
Triyanto: Iya, mba. Sama-sama. 
Ovita: Sukses selalu, kak. Maturnuwun. 
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LAMPIRAN G: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN 
ANGGIH 
Wawancara antara Ovita Pattari Purnamadjaya dan Anggih dari Desa Tlahab 
selama 30 menit di rumah Anggih pada 11 Maret 2019 pukul 17.07 WIB. 
Yamidi: Ini juga salah satu kebanggaan saya. Anggih ini orang berpendidikan, 
kuliah jurusan IT. Tapi dia setelah lulus bertani. 
Ovita: Wah, luar biasa. Langsung kita mulai saja ya. Terima kasih, Kak Anggih, 
sudah bersedia diwawancarai. Tadi pakde sudah cerita sedikit tentang kakak. Jadi 
memang dari awal kakak ingin menjadi petani? 
Anggih: Tidak, lah. Saya lulus kuliah, paling jadi staff IT. 
Ovita: Loh, kenapa kak?  
Anggih: Karena tidak ada unsur yang menarik di pertanian. Apalagi anak muda 
pasti gengsi jadi petani, secara berpendidikan tinggi. Masyarakat melihat 
pendidikan tinggi pasti kerja kantoran, berdasi, dan lain-lain. Sedangkan menjadi 
petani itu adalah sebuah kaum yang paling bawah. Di sini, orang yang menjadi 
petani tetap dihina. Karena petani itu secara ekonomi pasti rendah. Status sosialnya 
tetap rendah. Padahal dibanding mungkin staff-staff kantor, petani setahun 
menghasilkan Rp 50.000.000, sedangkan staff kantor paling tidak sampai Rp 
20.000.000, tapi secara status sosial petani kalah. Tingkat kegengsian anak muda 
kan pasti milih ke yang sana (karyawan kantor), bukan ke petani. Dimana pun, 
bahkan di sini pun 90% anak muda pasti tidak mau jadi petani. 
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Ovita: Lalu bagaimana kakak tertarik untuk jadi petani? 
Anggih: Awalnya saya tertarik dengan kopi di tahun 2016, lalu saya mencari 
informasi tentang kopi. Secara tidak sengaja bertemu Pak Yamidi. Konsep dan 
persepsi saya dengan Pak Yamidi ternyata sama. Saya banyak bertemu dengan 
orang kopi, tapi banyak yang tidak sesuai dengan saya. Ternyata yang diterapkan 
di desa ini adalah Pola Tlahab. Di situ saya belajar, oh di sini ada diversifikasi, 
konservasi, maksimalisasi tani. Saya telusuri lagi, ternyata Pola Tlahab sangat 
membantu untuk pertanian sekitar, tapi banyak yang tidak tahu sistemnya seperti 
apa. 
Ovita: Jadi awalnya karena kopi, ya? 
Anggih: Awalnya dari kopi, saya melihat itu passion saya. Passion saya di kopi, 
karena saya itu orang yang senang berbagi. Di kopi ini saya menemukan bahwa 
saya bisa berbagi, banyak teman, dan lain-lain. Saya putuskan bahwa saya tidak 
mau kerja, saya belajar bagaimana merawat kopi dan belajar sistem pertanian yang 
ada. Saya punya goal dua-tiga tahun Desa Petarangan bisa dikunjungi orang yang 
mau beli atau belajar tentang kopi. Pasarnya ya orang-orang di Jakarta, orang 
Bandung, dan sebagainya. 
Ovita: Padahal ada pekerjaan lain yang bisa berkaitan dengan kopi, mengapa anda 
memilih jadi petani? Padahal bisa saja buka kedai di kota dan sebagainya? 
Anggih: Semakin banyak kedai, berarti semakin banyak supply yang dibutuhkan. 
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Anak-anak desa kan tidak peduli dengan hal itu, tapi bagi saya itu adalah peluang 
yang besar. Kalau kita jadi produsen kan enak, kita yang akan dicari oleh produsen, 
bukan kita yang mencari. Masih banyak anak muda yang belum sadar dengan hal 
itu. 
Ovita: Kalau begitu kenapa tidak monokultur kopi saja kalau memang tertarik 
dengan kopi? 
Anggih: Tidak bisa, kalau monokultur kopi saja tidak akan memenuhi ekonomi. 
Karena kopi kan harus menunggu di bulan Mei, Juni, Juli. Sedangkan setelah itu 
kita punya kebutuhan. Kalau monokultur, siklus ekonominya akan berhenti. Saya 
optimis, kalau semua orang bisa menerapkan pola itu, pasti petani sejahtera. 
Tingkat kestabilan ekonomi itu aman. Dengan Pola Tlahab dengan luas satu 
hektare, pendapatan setahun bisa sampai Rp 50.000.000.  
Ovita: Sebenarnya apa saja sih keuntungan yang kakak rasakan saat menggunakan 
Pola Tlahab? 
Anggih: Ketika Pola Tlahab diterapkan secara penghasilan jelas bertambah, tapi 
tergantung si petani dan alamnya. Pola Tlahab itu membantu bagaimana sirkulasi 
atau perjalanan satu tahun pertanian itu stabil. Mulai dari kita tanam tembakau, 
hortikultura, sayur-sayuran, hal itu diharapkan bahwa satu tahun itu tingkat 
ekonomi petani stabil dan petani bisa memaksimalkan lahan pertaniannya.  
Ovita: Terakhir, ada ga pesan untuk anak-anak muda di Indonesia yang berpikiran 
gengsi untuk jadi petani? 
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Anggih: Harapan untuk petani muda, pedulilah untuk lingkungan dulu. Sebenarnya, 
kemajuan itu kan berasal dari desa. Ketika kita menjadi mahasiswa, kita hanya 
menjadi orang yang bekerja atau jadi karyawan, bagi saya itu hal-hal yang biasa 
saja. Ya kalau kita sebagai mahasiswa, kita bantulah dari sektor pertanian, dari 
sektor pariwisata, dan lain-lain.  
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LAMPIRAN H: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN 
WAHYU HIDAYAT 
Wawancara antara Ovita Pattari Purnamadjaya dan Wahyu Hidayat dari Desa 
Tlahab selama 40 menit di Kantor Badan Penyuluh Pertanian pada 12 Maret 2019 
pukul 12.48 WIB. 
Ovita: Selamat siang Kak Wahyu. 
Wahyu: Ya. 
Ovita: Terima kasih sudah bersedia menjadi narasumber. Beberapa menit ke depan 
kita akan ngobrol-ngobrol seputar Pola Tlahab. 
Wahyu: Ya. 
Ovita: Kalau boleh tahu, kakak sudah jadi penyuluh berapa lama, ya? 
Wahyu: Saya jadi penyuluh 2009, mba. Masuk ke Kecamatan Kledung sini 2010. 
Ovita: Daerah yang kakak suluh di daerah mana saja ya? 
Wahyu: Saya satu kecamatan. Kalau penyuluh pertanian kan desa, kalau kami kan, 
karena ikut kementerian kehutanan jadi SKnya per kecamatan. 
Ovita: Wah, satu kecamatan. Berarti kakak tahu perbedaan Desa Tlahab dengan 
desa lainnya, ya? 
Wahyu: Ya, lebih-banyak tahu. 
Ovita: Apa sih perbedaan Desa Tlahab dengan desa lainnya? 
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Wahyu: Kalau soal bedanya, Mba Vita bisa lihat sendiri, toh? dari duduk di sini, 
membandingkan dua gunung, itu kan berbeda, satu gundul dalam tanda kutip, yang 
satu ada pohonnya. Gunung pertama vegetasinya, penerapannya sudah dari tahun 
2000, 1999. Awalnya memang dari pemerintah programnya seperti itu. Kemudian 
perbedaannya karena memang awalnya itu untuk konservasi, itu bagaimana dalam 
tanda kutip masyarakat mau tidak mau nanam dan sampai sekarang baru terasa. 
Ovita: Oh, begitu. 
Wahyu: Iya, sekarang yang dari Gunung Sumbing mau terima juga melihat harga 
kopi yang di sini. Penerapannya menggunakan pola seperti yang diterapkan di 
Tlahab sini. Dulu ya cuma sini, cuma daerah Sindoro, Desa Tlahab. Desa 
sebelahnya pun belum begitu banyak, hanya penggerak-penggeraknya itu saja. 
Ovita: Kalau dari segi pendapatan, apakah berbeda Desa Tlahab dengan desa 
lainnya? 
Wahyu: Kalau pendapatan hampir sama, ya. Cuma keuntungan Pola Tlahab kan di 
bulan Mei, Juni, Juli ada hasil lain. Petani di sini kan satu tahun. Nanti di bulan 
Februari-Maret panen hortikultura, di Mei-Juli panen kopi bagi yang punya 
tanaman kopi, di Agustus-September mulai panen tembakau. Jadi tiga kali kalau 
yang punya hasil dari kopi, kan. Kalau yang tidak punya kopi, ya berarti cuma dua 
kali. 
Ovita: Kalau dari pandangan kakak, tentang kesejahteraan petani-petaninya apakah 
Pola Tlahab ini bisa membantu? 
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Wahyu: Ya membantu, mba. Petani cerita sendiri, tiga kali hasil bumi mereka bisa 
dapat. Mereka sudah mulai berpikir untuk menambahkan tanaman lain di lahannya 
mereka. 
Ovita: Sudah mulai nanam yang berarti. 
Wahyu: Mereka melihat juga, kopi harganya bagus, kemarin menang juara-juara 
dari Pak Yamidi dan Pak Tuhar. 
Ovita: Wah, berarti Pola Tlahab ini sangat membantu ya kak. Setelah itu, menurut 
pengamatan kakak sebagai penyuluh kenapa masih banyak petani yang enggan 
untuk ikut dalam Pola Tlahab? 
Wahyu: Pertama gini, dari segi penyuluh itu perilaku, sikap, dan keterampilan. Kita 
mengubah paradigma tidak semudah membalikkan telapak tangan, artinya kita 
butuh proses. Proses itu kan bisa setahun, dua tahun, bahkan Mba Vita sudah dengar 
sendiri, kopi masuk tahun 1999 baru berjaya sekarang. Sama ketika ini, walau 
kadang-kadang, walaupun dengan hasil yang di depan mata dan kita bisa hitung 
dengan matematika, dalam tanda kutip petani juga kadang-kadang belum mau, mba. 
karena ya itu, mengubah paradigma. Kadang-kadang dalam tanda kutip kopi 
mengalahkan tanaman yang lain. Kita sebagai penyuluh memberi gambaran saja, 
menyadarkan bahwa ini loh pak, ada opsi lain, ada tanaman lain yang bisa 
membantu. Jadi proses, mba. Artinya walaupun sudah berhasil kadang-kadang 
petaninya yang belum mau. Nah kita disitu masuknya, bukan menggurui tapi 
memberi gambaran. Kita kasih contoh, ini di Tlahab gini loh pak. 
Ovita: Kalau begitu, bagaimana saja sih upaya penyuluh untuk menyadarkan 
  
 lxxvii   
petani? 
Wahyu: Penyuluh macam-macam. Ada kelompok tani di tiap desa, penyuluh 
pertanian, pihak desa juga membantu, kita memberi pengertian. Semua aspek yang 
bisa kita suluh, kita suluh. Misalnya di Desa Tlahab, kita ke kepala desa tersebut. 
Ada pelatihan dimana kita memberi pengertian untuk menambah penghasilan 
petani. Sasarannya sama saja, petani yang mau bergerak kita bantu.  
Ovita: Kalau bentuk penyuluhannya itu bagaimana ya, pak? 
Wahyu: Macam-macam, mba. Ada yang modelnya pertemuan kelompok, jadi kita 
kumpul di rumah anggota. Nanti petani punya jadwal bulanan. Materinya global 
tentang pertanian, entah itu yang lagi booming atau itu sudah terjadwal. Ada juga 
praktek ke lahan, bagaimana mencontohkan ke petani, ini loh tanaman kopi yang 
sudah bagus perawatannya, tanaman kopi yang sudah menghasilkan. Selain itu juga 
lewat studi banding, jadi mengajak petani atau kelompok tani atau siapa pun yang 
mau ke daerah lain yang bagus.  
Ovita: Untuk daerahnya ada data kah yang studi banding ke Tlahab…. 
Wahyu: Ada ya Pak yamidi? 
Yamidi: Buku tamunya sedang dicari. 
Wahyu: Ya mungkin nanti bisa diingat-ingat, karena banyak sekali. Ada dari Korea 
juga. Jadi pihak manapun, lah. Jadi untuk lahan kritis, kita bergandengan tangan, 
artinya pertaniannya jalan, konservasinya jalan, dan bisa sinergi. Hal itu membuat 
mereka (petani) penasaran, kok bisa? Mereka lihat daerah lain belum, tapi di sini 
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bisa. Nah, itu yang mereka ingin belajar di situ. Bagaimana antar pertanian, 
perkebunan, dan kehutan bisa bareng-bareng hidup. Ada tanaman tahunan, ada 
pohon pinus, cemara, kopi. Ada tanaman pertanian, entah itu kubis, wortel. Nah, 
mereka belajar di situ.  
Ovita: Ada kah pak daerah yang tidak ada pohon tahunannya sama sekali? 
Wahyu: Ada. Karena ada pemahaman bahwa tembakau harus ditanam di lahan yang 
tegal, hamparan yang luas tidak campur dengan tanaman lain. Ternyata dari hasil 
tembakau yang bisa hidup di tanaman pohon, hasilnya juga sama. Jadi, ya itu, pola 
pikirnya. 
Ovita: Pas diberitahu seperti itu, bagaimana tanggapan petani-petaninya? 
Wahyu: Ya ada yang menanggapi dengan baik, ada yang belum. Macam-macam, 
mba. Kita berproses di situ, kita kasih gambaran. Ada yang respon bagus, ada yang 
kurang bagus, itu manusiawi. Tapi kita terus kasih penyuluhan. 
Ovita: Berarti penyuluh itu masih sangat dibutuhkan bagi petani untuuk 
mempelajari hal baru, ya pak? 
Wahyu: Ya, kita belajar sama-sama, mba. Kami juga tidak pintar, cuma kita belajar 
bareng-bareng. Kita saling mengisi, lah. Namanya ilmu tidak sekedar teori, butuh 
praktek. Pas pertemuan kelompok tani kita diskusi aja gitu, mba. Ada hal apa kita 
sampaikan, hal yang kurang kita perjelas, sama-sama saja. Memposisikannya kita 
bukan seorang guru, tapi kita seorang partner saja, saling mengisi.  
Ovita: Sebagai penyuluh itu, biasanya mempelajari hal baru itu dari mana sih, pak? 
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Wahyu: Kami kan basicnya keilmuan ya, mba. Kalau saya kan kehutanan, lulusan 
kehutanan. Ilmu-ilmu yang kita dapatkan dari kuliah kita terapkan di sini. Tapi kita 
fleksibel, kita kondisikan dengan lapangan. Dari dinas dan instansi kami ada 
pelatihan juga. Jadi penambahan, penyegaran, peningkatan kapasitas penyuluh 
dengan pelatihan penyuluh. 
Ovita: Pelatihan seperti itu biasanya sekecamatan gitu, senasional, atau bagaimana, 
pak? 
Wahyu: Kebanyakan kabupaten, mba. Ada yang kecamatan. Kalau nasional ada 
tapi jarang. Provinsi juga ada. 
Ovita: Pelatihannya berapa lama sekali ya, pak? 
Wahyu: Kalau pelatihannya ada yang satu bulan, satu minggu, dua tiga hari juga 
ada. Kebanyakan kalau pelatihan seminggu, kecuali kalau diklat itu penting sekali 
itu satu bulan. Tapi jarang. 
Ovita: Apakah sebulan sekali atau setahun sekali? 
Wahyu: Satu bulan sekali ada. 
Ovita: Jadi kalau pertemuan dikumpulkan di satu gedung pertemuan? 
Wahyu: Ya. 
Ovita: dengan proyektor dan percontohan lapangan? 
Wahyu: Ya. Bahan di proyektor nanti dibahas, lalu kita tanyakan. 
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Ovita: Selain dari ilmu kuliah, dari sumber apa lagi pembelajarannya? 
Wahyu: Lewat dunia maya, dari website, video, buku. Kadang-kadang copy dari 
teman yang baru pelatihan. 
Ovita: Biasakan internet hanya kulit-kulitnya saja, terus untuk belajar lebih 
detailnya dari mana? 
Wahyu: Ya kita praktek dan kaji ulang. Kita juga belajar dari eksperimen petani. 
Jadi sama-sama belajar. Pertemuan penyuluh juga pembicaranya bisa praktisi, 
akademisi, penyuluh, atau dari dinas setempat. 
Ovita: Sebenarnya itu saja sih pertanyaan. Terima kasih sudah bersedia untuk 
menjadi narasumber. 
Wahyu: Ya, sama-sama, mba. Nanti kalau butuh materi-materi penyuluhan saya 
bagikan. 
Ovita: Wah, baiklah. Terima kasih banyak, kak.  
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LAMPIRAN I: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN AMAN 
RACHMAN 
Wawancara antara Ovita Pattari Purnamadjaya dan Aman Rachman selaku 
purnawirawan Kementerian Pertanian Indonesia selama 19 menit melalui telepon 
pada 23 Maret 2019 pukul 16.19 WIB. 
Ovita: Selamat sore, pak. Terima kasih sudah bersedia menjadi narasumber untuk 
penelitian ini. Sebelum bapak ini di kementerian di bidang apa ya pak? 
Aman: Saya ini kan selalu kerja muter-muter. Terakhir saya menangani promosi 
luar negeri. Jadi biar kata jelek gini saya sudah keliling dunia begitu. 
Ovita: Wahhh, mantap sekali ya pak. 
Aman: Jadi, terakhir saya menangani direktorat alat dan mesin pertanian. 
Ovita: Baiklah, kita langsung masuk ke pembahasan ya pak. Kemarin saya sudah 
sempat cerita tentang Pola Tlahab. Nah, sebelumnya bapak sudah pernah dengar 
tentang Pola Tlahab ini? 
Aman: Pola ini belum memasyarakat ini. Ya sebatas dengar-dengar saja. Belum 
mendalami seperti apa. Ini satu model yang sangat bagus, bisa dijadikan sampel, 
bisa dijadika contoh untuk diterapkan di daerah lain. 
Ovita: Berarti bapak mendukung adanya Pola Tlahab ini dan mau menyebarkan 
lebih luas... 
Aman: Boleh, sangat-sangat mendukung. 
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Ovita: Sampai saat ini, belum ada media literasi atau apa pun tentang Pola Tlahab, 
sehingga orang bisa tahu tentang Pola Tlahab, bagaimana cara menerapkannya dan 
sebagainya. Menurut bapak, perlukah Pola Tlahab ini didokumentasikan dalam 
bentuk media begitu pak? 
Aman: Menurut saya, sangat penting. Sekarang informasi sangat mahal, apa lagi 
tentang konsep yang sangat bagus. Nah, ini memang karena ini lokal, jadi sayang 
sekali hanya jadi kearifan lokal saja. Kalau diangkat secara nasional itu bisa 
dicontoh di daerah-daerah lain tentang model ini. Jadi, karena ini masih sangat 
terbatas di daerah kabupaten itu saja, belum juga di kabupaten lain mengenal, 
sehingga penting sekiranya kamu membuat suatu buku yang sifatnya informasi. 
Karena, orang bingung dimana ya mencari informasi itu. Jadi akan lebih baik, lebih 
bagus, bisa dipublikasikan. Syukur-syukur, karya tulis mahasiswa, entah itu Skripsi 
kek, Thesis kek, Tugas Akhir, itu hanya bersifat syarat administrasi kelulusan. Ini 
yang perlu dipahami dan dicatat, bahwa membuat karya tulis itu, Tugas Akhir kek, 
Skripsi kek, hanya menjadi koleksi kampus. Jarang sekali dipublikasikan. Kalau 
boleh saya sarankan, kamu kerjasama dengan penerbit. Jadi kamu merasa bangga 
mempunyai karya tulis yang bisa dipublikasikan. Kamu coba bikin kontrak dengan 
penerbit, bisa dipublikasikan. Begitu, Ovi. 
Ovita: Terima kasih pak atas sarannya, saya akan coba nanti ajukan setelah 
rampung. Selanjutnya, menurut bapak apa yang akan terjadi bila Pola Tlahab tidak 
didokumentasikan dan dipublikasikan? 
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Aman: Ya itu tadi, hanya sebatas di kabupaten itu saja. Jadi tidak bisa 
disebarluaskan, dicontohkan oleh kabupaten lain, provinsi lain, mungkin saja yang 
topografi didaerah lain bisa sama. Jadi sekali lagi sangat penting, untuk dijadikan 
informasi buat daerah lain. Ya kalau bagus hanya yang sebatas kamu tahu, kenapa 
orang gabisa tahu. Kan, ilmu kamu harus bermanfaat untuk orang lain. Itu yang 
terpenting, bahwa hasil karya tulis kamu harus bisa disebarluaskan buat orang lain. 
Ovita: Amin, pak, aminnn. 
Aman: Harus bisa. Kamu harus punya idealis seperti itu. Jadi Pola Tlahab ini yang 
levelnya dari desa atau kecamatan ini kamu angkat ke nasional. Bahwa ada salah 
satu konsep, ada salah satu model yang memang dapat menjadi manfaat untuk orang 
lain. Syukur-syukur negara lain. Begitu, Vi. 
Ovita: Baik, pak. Selanjutnya, menurut bapak, siapa sih yang harus membaca atau 
mengetahui tentang Pola Tlahab ini. 
Aman: Pertama adalah masyarakat umum. Yang kedua adalah praktisi dan 
pemerhati dunia pertanian atau lingkungan hidup. Ketiga instansi yang terkait, 
termasuk perusahaan-perusahaan yang kaitannya dengan konservasi dan 
lingkungan hidup. Termasuk kalangan akademisi. Bisa petani, pemerhati, dinas 
pertanian dan lingkungan hidup. Pembisnis kopi yang punya lahan juga bisa, tapi 
bukan yang hanya jadi trader. 
Ovita: Baiklah. Nah, selain buku, apa saja media-media yang tepat untuk 
menjangkau profesi-profesi yang bapak sebutkan? 
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Aman: Buku, jurnal kalau bisa, kemudian majalah-majalah seperti Trubus. Trubus 
sangat penting itu, Vi. Terus, majalah yang sifatnya ilmiah seperti Intisari atau juga 
majalah pembisnis dalam bentuk artikel, narasinya saja biar penasaran. Ya, kalau 
kamu punya obsesi lebih agar karya tulis kamu berguna untuk orang lain. 
Ovita: Sekian pak, pertanyaan-pertanyaannya. Terima kasih banyak sudah menjadi 
narasumber yang sangat baik.  
Aman: Iya sama-sama/ 
Ovita: Sukses selalu, pak. Sehat selalu juga. 
Aman: Amin. 
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LAMPIRAN J: TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN 
RAHAJENG 
Wawancara antara Ovita Pattari Purnamadjaya dan Rahajeng Gunadi dilaksanakan 
melalui telepon pada hari Kamis, 21 Februari 2019 pukul 17.00 WIB. 
Rahajeng: Halo 
Ovita: Halo, kak. Ini Ovita yang dari Instagram itu, yang tadi menghubungi kakak. 
Rahajeng: Iya 
Ovita: Iya terima kasih, ya, kak, sudah bersedia buat jadi respondennya. 
Rahajeng:  Oh iya. Gakpapa. 
Ovita: Iya, seperti itu. Mungkin buat ini juga, aku tau juga buat wawancara ini, 
kakak itu benar pendidikannya dari ITB Agribisnis, ya, kak, ya? 
Rahajeng: Betul 
Ovita: ITB Agribisnis. Angkatan berapa ya, kak? 
Rahajeng: Angkatan 2013 
Ovita: Oke deh. Sekarang kerja apa kak profesinya? 
Rahajeng: Sekarang sih aku di perpustakaan daerah, di Dinas Perpustakaan dan 
Arsip, DKI.  
  
 lxxxvi   
Ovita: Oh di Perpustakaan DKI. Oke deh. Ini aku langsung aja masuk ke topiknya 
ya, kak.  
Rahajeng: Iya, ini kamu mahasiswa apa kalau boleh tau? 
Ovita: Aku mahasiswa Desain Komunikasi Visual, kak.  
Rahajeng: Oh, Desain Komunikasi Visual.  
Ovita: He eh, jadi saat ini aku kan lagi tugas akhir, kak. Itu aku ambil tentang 
perancangan buku tentang pola tanam tlahab, kak. Itu. Sebe... 
Rahajeng: Pola tanam... tlahab? 
Ovita: Tlahab. Tlahab itu dari nama salah satu desa di Jawa Tengah gitu, kak. 
Rahajeng: Oh… he eh.  
Ovita: Nah jadi, saya langsung masuk ke topiknya aja nih ya, kak.  
Rahajeng: He eh. 
Ovita: Nah, sebagai mahasiswa ekonomi pertanian ya, kayak apakah kakak pernah 
dengar tentang pola tlahab itu? 
Rahajeng: Eh… belum. 
Ovita: Oh belum ya, kak. Jadi aku jelasin dikit aja nih ya, kak. Sekilas, jadi 
pokoknya pola sebagai kalau yang kita tahu kan di daerah Temanggung atau daerah 
Jawa Tengah itu kan terkenal dengan penanaman tembakau ya, kak, ya. 
Rahajeng: He eh.  
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Ovita: Nah tapi pada tahun 2000, ternyata salah satu kelompok tani di Desa Tlahab 
ini menciptakan pola tani baru. Itu buat mengantisipasi kegagalan panen di 
tembakau. Jadi tetap sejahtera gitu petaninya, kak.  
Rahajeng: He eh. 
Ovita: Nah, jadinya dia tuh juga buat mencegah erosi dia campurin tanaman kopi. 
Begitu.  
Rahajeng: Oh, iya he eh.  
Ovita: Iya, nah akhirnya setelah berjalan sampai saat ini banyak yang jadiin pola 
tlahab ini sebagai panutan di desa-desanya. Seperti itu, kak.  
Rahajeng: Oh, baiklah. 
Ovita: Nah, pokoknya kopi yang dicampur dengan tembakau ini akhirnya itu tuh 
menang kompetisi di Atlanta tahun lalu, kak. Sampai datengin 17 orang dari Negara 
Eropa buat liat pola tanam ini kayak gimana. Seperti itu. Nah kan, nah dari cerita 
yang tadi gimana nih tanggapan kakak tentang inovasi dari petani di Temanggung 
ini, kak? 
Rahajeng: Aku sih sebetulnya baru denger ya. Jadi, masih belum tahu. Sekarang 
kayak gimana memang? 
Ovita: Iya sekarang makin berkembang, kak. Jadi kelompok tani-nya ini juga 
melakukan sosialisasi ke petani-petani lain. Karena kan kalau yang kita tahu, kalau 
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misalnya saat tembakau gagal panen itu kan kayak, petaninya tuh bakal kesusahan 
ekonominya gitu, kak. 
Rahajeng: Ya betul. 
Ovita: Karena, udah biaya modalnya mahal, terus abis itu, dengan yang tata 
niaganya juga yang kurang jelas segala macemnya. Nah si pola tlahab ini 
menggeser tembakau yang ada di benak petani-petani tembakau di Temanggung, 
itu buat gesernya tembakau, jadi tanaman secondary-nya gitu, kak.  
Rahajeng: Ohh. Oke.  
Ovita: Dan ternyata tuh malah lebih kayak, lebih sejahtera kehidupan petaninya, 
nggak terlibat hutang ya lebih stabil lah ekonominya. Seperti itu. 
Rahajeng: Jadi dua tanaman ya?  
Ovita: Iya 2 tanaman bahkan kayak dia udah ngelakuin penelitian itu, kayak ada 4 
tanaman itu membuat petani lebih sejahtera makanya itu yang membuat pola tanam 
ini jadi khas banget gitu, kak. Seperti itu. Bagaimana? Ya kan aku udah jelasin nih 
sekilas tentang pola tlahab. Sebagai istilah yang baru dengar juga tentang pola ini, 
bagaimana sih tanggapan kakak, gitu loh. Apakah baguskah? Atau biasa aja? Gitu 
misalnya.  
Rahajeng: Oh. Ya, aku baru denger sih. Menurut aku sih bagus kalau misalnya itu 
bisa stabil di kehidupan petaninya, karena kan yang aku tahu kalau misalnya petani, 
sebetulnya kan masalah dari petani yang biasanya adalah ketika mereka gagal 
panen, ya udah, udah gak ada cadangan apapun, dari segi perekonomiannya. Kalau 
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memang ini bisa jadi solusi, harusnya sih gak cuman di daerah itu saja, tapi bisa 
diterapkan ke mungkin ke seluruh Indonesia, atau menyebar di provinsinya 
kemudian provinsi lain. Kayak gitu sih.  
Ovita: Hem, Nah kalau seperti itu nih, kak, kira-kira, kan aku mau ngerancang buku 
nih, merangkum tentang segala hal tentang pola tlahab ini. Gitu. Kira-kira, pembaca 
yang tepat tuh buat siapa sih, kak, menurut kakak? 
Rahajeng: Pembaca yang tepat?  
Ovita: He eh. Jadi buku ini ditujukan untuk siapa, gitu. Apakah untuk mahasiswa 
pertanian? Atau… 
Rahajeng: Buat… mahasiswa pertanian sudah pasti, ya untuk pengusaha-pengusaha 
sih karena menurut aku orang-orang yang mau berusaha bisa dicoba dari sisi 
pertanian juga, karena bisa menguntungkan kalau misalnya seperti itu. Kemudian 
untuk... apa ya…. Pegawai pemerintahan biar mereka bisa melek terhadap isu-isu 
ini.  
Ovita: Hem…. Seperti itu ya. Baiklah. Kalau untuk petaninya sendiri gimana tuh, 
kak?  
Rahajeng: Apanya? 
Ovita: Apakah perlu dikasih tahu juga atau sebenernya ada cara lain kalau buat 
petaninya? 
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Rahajeng: Hem… Kalau itu sebenernya masih tergantung di daerah tersebut ya, 
apakah petaninya memang sudah eh…. melek terhadap ilmu atau bagaimana, 
karena kan kalau yang biasa saya tahu, yang,... daerah-daerah yang saya kunjungi, 
petaninya itu kan untuk pendidikannya kan juga masih minim ya. Jadi ya, beberapa 
juga yang saya temui ada yang masih kurang bisa baca dan segala macam. Tapi 
kalau misalnya untuk edukasi, maksudnya ada orang yang mengedukasi mereka itu, 
gak masalah sih.  
Ovita: (Memastikan) Oh, jadi kayak buat yang pengajarnya yang buku ini ya. Nanti 
biar mereka yang ngajarin ke petaninya. Seperti itu. Oh begitu, baiklah.  
Nah, abis itu, media informasi kan gak cuman buku nih, kak, kira-kira menurut 
kakak buat pegawai pemerintahan, buat mahasiswa, ada gak sih media lain yang 
bisa menjadi media informasi selain buku? 
Rahajeng: Kalau menurut aku, apa ya, 
Ovita: Halo 
Rahajeng: Mungkin portal, ini kali ya, website. 
Ovita: Oh portal website ya, ok.  
Rahajeng: Atau video 
Ovita: Oh video. Ok. Tapi buku tetap menjadi yang utama atau malah kurang 
penting gitu menurut kakak?  
Rahajeng: Buat aku, tetep jadi yang utama. 
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Ovita: Tetep jadi utama ya, buku ya.  
Rahajeng: Iya 
Ovita: Oke lah kak. Setelah itu, kalau misalnya buku jadi yang utama nih, kira-kira 
menurut kakak bentuk yang cocok itu yang seperti lebih praktis atau yang lengkap 
terpadu gitu, kak, menurut kakak? 
Rahajeng: Hem, Kayaknya sih lengkap terpadu deh. 
Ovita: Lengkap terpadu ya. 
Rahajeng: Iya. 
Ovita: Baiklah. Abis tuh, menurut kakak apakah ini dalam bahasa Inggris atau 
bahasa Indonesia mungkin? 
Rahajeng: Dua-duanya boleh ya? 
Ovita: Dua-duanya ya? Ada 2 edisi mungkin. Gitu? Atau gimana?  
Rahajeng: Hem, ya. 
Ovita: Atau satu buku ada 2 bahasa? Gitu?  
Rahajeng: Satu buku dua bahasa… 
Ovita: Atau dua…  
Rahajeng: Banyak banget gak sih ya, kalo satu buku dua bahasa  
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Ovita: Oh takutnya malahan ini ya, kayak, banyak-banyakin halaman dong jadinya 
ya. 
Rahajeng: Iya, soalnya kan tadi kamu bilang orang-orang Eropa pun datang untuk 
meneliti ini gitu kan. Jadi buat aku sih ada dua edisi. 
Ovita: Hem dua edisi ya 
Rahajeng: Biar bisa dibaca sama semua orang yang ada disini dan yang bahasa 
Inggris biar orang-orang luar juga paham dengan pola tanam yang ada di Indonesia 
tuh ada loh yang seperti ini gitu mungkin bisa orang-orang yang luar negeri, gitu.  
Ovita: Wah begitu. Baiklah. Kalau menurut kakak sendiri lebih banyak teksnya atau 
seimbang atau foto, ilustrasi, teksnya gitu, kak?  
Rahajeng: Seimbang 
Ovita: Seimbang aja ya. Kak. Baiklah. 
Rahajeng: Buku-buku pertanian itu kalau cuman, apa namanya,  
Ovita: (Menyanggah) teks-teks  
Rahajeng: teori doang agak kurang mendukung  
Ovita: Ohh… Kalau teori kurang mendukung ya. Baik. 
Rahajeng: Iya. 
Ovita: Kalau dari yang kakak dengar juga, kira-kira kalau misalnya ada buku ini 
kakak berharap isinya ada apa aja sih, kak? 
  
 xciii   
Rahajeng: Isinya… Hem….Profil desanya 
Ovita: Profil desa 
Rahajeng: Beberapa dokumentasi desa before after 
Ovita: Beberapa dokumentasi before after 
Rahajeng: Iya, data-data pertanian dari desa tersebut, dari sebelum….apa namanya, 
sebelum dilakukan pola itu, sama yang sesudah dilakukan pola seperti itu.  
Ovita: Baik.  
J : Datanya mungkin bisa data panen. Ya berapa kilogram, apakah bertambah atau 
berkurang, sama apa hasilnya mereka. 
Ovita: Baiklah. Kalau cara tanamnya gitu kayak perlu tahu gak, kak? Atau nggak 
perlu gitu? 
Rahajeng: Cara tanam perlu. 
Ovita: Cara tanam ya.  
Rahajeng: Iya. 
Ovita: Baiklah. Terus terakhir nih, kak. Kira-kira ada saran untuk pembuatan buku 
ini gak? 
Rahajeng: Saran? 
Ovita: He em. 
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Rahajeng: Bukunya jangan hitam putih 
Ovita: Oh iya, emang banyak ya buku yang hitam putih? 
Rahajeng: Banyak 
Ovita: Ok. Oh banyak? Jadi nggak jelas gitu ya, kak? Atau gimana? 
Rahajeng: Iya jadi gambarannya itu fotonya kayak fotokopian gitu loh 
Ovita: Ohh 
Rahajeng: Bentuk hitam putih, kayaknya kalau lebih berwarna itu lebih bisa 
diterima sama segala jenis masyarakat, jadi gak cuman kalangan atas doang tapi 
anak-anak muda yang berminat di belajar pertanian juga bisa tertarik gitu.  
Ovita: Ya ya. Baiklah kak. Sebenernya itu aja sih, kak. Apa, pertanyaannya, gitu. 
Terima kasih ya, kak, sudah menjadi respondengen, responden yang sangat baik 
Rahajeng: Iyaa 
Ovita: Maaf juga sudah mengganggu waktunya.  
Rahajeng: Ya sama-sama.  
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LAMPIRAN K: FOTO BOOTH SIDANG AKHIR 
 
 
